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ABSTRACT

Abstract: The lack of understanding of husbands regarding contraceptives
in Indonesia has resulted in low support from husbands in choosing
contraceptives, one of which is the Intrauterine Contraceptive Device (IUD).
This type of research is descriptive correlation with a crosssectional
approach. The sampling technique used purposive sampling with a sample
size of 95 Active Family Planning Acceptors in the Abang /I Community
Health Center Work Area. The results of the Spearman test analysis showed
that the value of p value = 0.008 p < 0.05 concluded that there was a
relationship between the husband's level of knowledge and his participation
in selecting the IUD contraceptive device in the Abang Il Health Center Work
Area.

Abstrak: Kurangnya pemahaman dari para suami terhadap alat kontrasepsi
di Indonesia menyebabkan rendahnya dukungan dari suami dalam
pemilihan alat kontrasepsi salah satunya adalah Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim (AKDR). Jenis penelitian ini deskriptif korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan jenis purposive
sampling dengan jumah sampel 95 orang Akseptor KB Aktif di Wilayah Kerja
Puskesmas Abang Il. Hasil Analisis uji Spearman menunjukkan hasil nilai p
value = 0,008 p < 0,05 disimpulkan terdapat hubungan antara tingkat
pengetauan suami dengan peran serta dalam pemilihan Alat Kontrasepsi
AKDR di Wilayah Kerja Puskesma Abang II.
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A. LATAR BELAKANG
merupakan Negara
penduduk di Indonesia pada bulan Juli tahun 2022 adalah

Indonesia
banyak. Jumlah

2

yang memilikt  jumlah penduduk  yang

2,757,738 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). Dengan pertumbuhan penduduk yang sedemikian
cepat dapat menyebabkan berbagai masalah pada masyarakat. Dalam upaya menanggulangi
pertumbuhan penduduk yang cukup cepat, pemerintah menggalakan program Keluarga Berencana
(KB). Keluarga Berencana merupakan usaha suamt istri untuk mengukur jumlah dan jarak anak yang
diinginkan. Usaha yang dimaksud termasuk kontrasepsi atau pencegahan kehamilan dan
perencanaan keluarga (Purwoastuti et al.,, 2022).
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Banyak suami di Indonesia kurang mendapatkan informasi tentang alat kontrasepsi. Ada
beberapa anggapan atau isu yang terjadi di masyarakat diantaranya ketidaknyamanan saat
berhubungan, dirasakan mengganggu atau menyebabkan rasa tidak enak, cara pemasangan yang
dianggap tabu. Sehingga hal ini menyebabkan rendahnya dukunagn dari suami dalam pemilihan
alat kontrasepsi salah satunya adalah Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR). Suami sebagai kepala
rumah tangga dapat berperan dalam pengambilan keputusan inti dalam ber-KB. Bentuk peran
serta tersebut dapat berupa pemberian ijin dan dukungan serta perhatian terhadap KB (Mularsih et
al, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Bernadus et al., 2013) beberapa faktor yang dapat
mempengaruht pemilthan alat kontrasepsi dalam rahim, diantaranya: tingkat pendidikan,
pengetahuan, ekonomi, tarif pelayanan, persetujuan pasangan, budaya oleh karena itu tenaga
kesehatan diharapkan mampu memberikan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) yang lebth
efektif kepada calon akseptor KB (Bernadus et al, 2013). Pada saat ini peserta KB aktif di Provinsi
Bali sebesar 74,3 % dart asumsi jumlah Pasangan Usia Subur (PUS) sebesar 742,995 pasangan
dengan jumlah suami sebanyak 371,497 orang. Cakupan KB aktif tertinggi ada pada penggunaan
alat kontrasepsi Non Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) yaitu suntik (41,5%) dan AKDR
(35%), Pl (10%), Metode Operast Wanita (MOW) (4,8 %), Kondom (4,1%), Implant (4%), Metode
Operasi Pria (MOP) (0,5%) (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2023). Data Peserta KB Aktif di
Kabupaten Karangasem sebesar 58,19% dari asumsi jumlah PUS sebesar 76,297 dengan jumlah
suami 38,148 orang. Cakupan KB aktif tertinggi ada pada penggunaan alkon Suntik (31,59), AKDR
(22,28 %), Implant (4,20 %), Pl (4,12%), MOP ( 3,16 %) MOW (0,2%) (Dinas Kesehatan Provinsi Bali,
2023).

Dari hasil studi pendahuluan pada tanggal 14 Juli 2023 melalui wawancara yang dilakukam
terhadap akseptor KB di Puskesmas Abang Il Sebanyak 10 orang didapatkan hasil sebanyak 6
orang (60%) menggunakan KB suntik dan sebanyak 4 oramg (40%) menggunakan KB AKDR. Data
peserta KB Aktif Tahun 2022 di Wilayah Kerja Puskesmas Abang Il sebesar 77,42 % dari asumsi
jumlah PUS sebesar 5,629 dengan jumlah suami sebanyak 2,814 orang dan perseta Aktif KB AKDR
di wilayah Kerja Puskesmas Abang Il sebanyak 779 orang. Cakupan data KB aktif tertinggi ada pada
penggunaan Suntik (28,4%), AKDR (27,6%), Pil (8,9 %), Implant (5,7%), MOW (3,9%), Kondom (1,0
%), MOP (0,8%). Dari data diatas menunjukkan masih rendahnya pemilihan KB AKDR karena
kurangnya informasi yang didapat mengenati KB. Hal int membuat peneliti tertarik mengambil judul
Hubungan Tingkat Pengetahuan Suami dengan Peran Serta dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi
AKDR di wilayah kerja Puskesmas Abang II.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Populast dalam penelitian int adalah
seluruh Suami dari Peserta KB Aktif AKDR di Wilayah Kerja Puskesmas Abang Il pada bulan Oktober
sampat dengan November 2023 yang berjumlah 779 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan non probablility sampling yaitu jenis purposive sampling. Metode pengambilan
sampel dari penelitian int menggunakan rumus Slovin, sehingga didapatkan jumlah responden
sebanyak 95 responden. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 25 Oktober sampai dengan
tanggal 25 November 2023. Instrumen (alat ukur) yang digunakan dalam penelitian int adalah
kuesioner tingkat pengetahuan tentang alat kontrasepsi AKDR yang sudah diujt validitas dan
reliabelasnya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaknt uji Spearman dengan bantuan
program SPSS for windows versi 25.

C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden (n= 95)

No Karakteristik F %
Umur (BPS, 2021)
1 15-19 Tahun 1 11
20-24 Tahun 10 10,5

25-29 Tahun 18 18,9
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30-34 Tahun 16 16,8
35-39 Tahun 20 21,1
40-44 Tahun 12 12,6
45-49 Tahun 18 18,9
Total 95 100

Pendidikan
Tidak Sekolah 4 4,2
2 Sekolah Dasar 15 15,8
Sekolah Menengah Pertama 22 23,2
Sekolah Menengah Atas/Kejuruan 45 474
Perguruan Tinggi 9 9,5

Total 95 100,0

Berdasarkan Tabel 1 diatas, dart 95 responden didapatkan usia responden terbanyak adalah
usia 35-39 tahun sebanyak 20 orang (21,1%). Sebagian besar responden berpendidikan
SMA/SMK sebanyak 45 orang (47,4%).

b. Tingkat Pengetahuan Suami Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi AKDR di Wilayah Kerja
Puskesmas Abang Il

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Suami Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi AKDR
Di Wilayah Kerja Puskesmas Abang Il

Tingkat Pengetahuan f %
Baik 55 57,9
Cukup 36 37,9
Rendah 4 4,2
Total 95 100

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dari 95 responden didapatkan sebagian besar tingkat
pengetahuan suami dalam pemilihan alat kontrasepsi AKDR dalam kategori baik sebanyak 55
orang (57,9%), tingkat pengetahuan cukup sebanyak 36 orang (37,9%) dan tingkat
pengetahuan rendah sebanyak 4 orang (4,2%).

c. Peran Serta Suami Dalam Pemilihan AKDR di Wilayah Kerja Puskesmas Abang I

Tabel 3. Peran Serta Suami Dalam Pemilihan AKDR di Wilayah Kerja Puskesmas Abang Il

Peran Serta f %
Mendukung 91 95,8
Tidak mendukung 4 4,2
Total 95 100

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dari 95 responden didapatkan sebagian besar peran serta
suami dalam pemilihan AKDR adalah mendukung sebanyak 91 orang (95,8%), dan tidak
mendukung sebanyak 4 orang (4,2%).

d. Hubungan Tingkat Pengetahuan Suami Dengan Peran Serta Dalam Pemilihan Alat
Kontrasepsi Dt Wilayah Kerja Puskesmas Abang |l

Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Suami Dengan Peran Serta
Dalam Pemilihan Alat Kontrasepsi di Wilayah Kerja Puskesmas Abang I

Peran Serta P Koefisine
Variabel Mendukung Tidak Total value  kovelast
Mendukung
Tingkat Baik 55 (57.9%) 0 (0} 35 (37,9%)
pengetahuan Cukup 33 (34.7%) 3(3.1%) 36(37,8%) 0.008 0269
Rendah 3(3.2%) 1(1,1%) 443 %)

Total 91 (95.8%) 4 (4.2%) 93 (100)
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui 55 responden (57,9%) dengan tingkat pengetahuan baik
mendukung dalam pemilihan alat kontrasepsi. Diketahuti 33 responden (34,7%) dengan
pengetahuan cukup mendukung pemilihan alat kontrasepsi. Berdasarkan ujt rank spearman
diketahut p-value 0,008 (p<0,05) hal ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara
tingkat pengetahuan suami dengan peran serta dalam pemilihan alat kontrasepsi di wilayah
Kerja Puskesmas Abang II. Hasil perhitungan koefisien korelasi yaitu 0,269 yang bermakna
tingkat hubungan yang dimiliki antara variable rendah.

2. PEMBAHASAN

a. Karakteristik berdasarkan usia

Didapatkan usia responden terbanyak adalah usia 25-39 tahun sebanyak 53 orang (55,8%).
Hasil ini sesuai dengan penelitian Sabngatun, dkk., (2021), bahwa usia mempengaruhi
Keputusan suami dalam pemilihan alat kontrasepsi AKDR. Rentang usia suami 25-39 tahun
merupakan usia subur atau usia reproduktif bagi laki-laki, di puncak usia kesuburan int tingkat
kehamilan terbilang sangat tinggi hingga 95% sehingga keputusan suami dalam pemilihan
AKDR bagi istri sangat penting dalam penjarangan usia kehamilan. Masa menunda kehamilan
yang dilakukan oleh pasangan usia subur dengan rentang usia tersebut yang cocok adalah
AKDR, periode usia 25-39 tahun merupakan periode untuk merencanakan kehamilan kriteria
kontrasepsi yang diperlukan efektifitas tinggi, refersibilitas tinggi bisa menggunakan
kontrasepsi AKDR, kontrasepsit mantap (MOW, MOP), AKDR, implan, suntik dan pil. (Kemenkes,
2020). Umur merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku seseorang
termasuk dalam pemilihan alat kontrasepsi AKDR (Notoatmodjo, 2018). Umur dapat
mempengaruhi dalam pemilihan kontrasepsi (Zakiyah, 2020).

b. Karakteristik berdasarkan pendidikan

Sebagian besar responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak 45 orang. Hasil int sejalan
dengan penelitian Agustina et al, (2021), yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pendidikan dengan pemakaian alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR).
Seseorang dengan berpendidikan akan memiliki pemikiran yang luas dan tinggi terhadap
informasi yang didapat di bandingkan dengan sesorang yang berpendidikan rendah.
Pendidikan juga berperan penting dalam pembentukan kecerdasan manusia maupun
perubahan tingkah lakunya.

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan pengetahuan
dan persepsi seseorang terhadap pentingnya sesuatu hal, termasuk dalam pemilthan alat
kontrasepst AKDR. Int disebabkan seseorang yang berpendidikan tinggi akan lebih luas
pandangannya dan lebith mudah menerima ide dan tata cara kehidupan baru. Pendidikan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruht dalam pemilihan metode kontrasepsi.
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan mudah menerima informasi mengenat KB.
Pendidikan sangat penting untuk mendapatkan informasi, sehingga dapat meningkatkan
kesehatan dan kualitas hidup seseorang (Zakiyah, 2020).

c. Tingkat pengetahuan suami dalam pemilihan alat kontrasepsi AKDR

Didapatkan sebagian besar tingkat pengetahuan suami dalam pemilihan alat kontrasepsi
AKDR dalam kategori baik sebanyak 57,9%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Catharina,
2021) yang menyatakan bahwa PUS yang menggunakan AKDR tingkat pengetahuannya baik
yakni sebanyak 39 (95,1%), responden dengan pengetahuan yang baik. Pengetahuan yang
baik tentang kontrasepsi sangat erat kaitannya terhadap pemilihan alat kontrasepsi, karena
dengan adanya pengetahuan yang baik terhadap metode kontrasepsi tertentu akan merubah
cara pandang akseptor dalam menentukan kontrasepsi yang paling sesuai dan efektif
digunakan, dan dengan pengetahuan yang baik akan alat kontrasepsi dapat menghindari
kesalahan dalam pemilihan alat kontrasepsi yang paling sesuai bagi pasangan itu sendiri
Karena semakin baik pengetahuan responden, maka tingkat kesadaran responden untuk
menggunakan AKDR semakin tinggi. Pengetahuan sangat penting dalam pemilihan
kontrasepsi, karena seseorang yang kurang pengetahuan tidak bisa memilih jenis-jenis
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kontrasepsi. Sehingga seseorang tersebut memilih kontrasepsi seperti kebanyakan yang
dipakat orang lain (Zakiyah, 2020).

Pengetahuan merupakan indikator seseorang dalam melakukan suatu tindakan, jika
seseorang didasari dengan pengetahuan yang baik terhadap kesehatan maka orang tersebut
akan memahami pentingnya menjaga kesehatan dan memotivasi dirt untuk diaplikasikan
dalam kehidupannya. Pengetahuan diperlukan sebagat dukungan dalam menumbuhkan
rasa percaya dirt maupun sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan
bahwa pengetahuan merupakan fakta yang mendukung tindakan seseorang (Notoatmodjo,
2018).

Sebagian besar peran serta suami dalam pemilihan AKDR adalah mendukung sebanyak 91
orang (95,8%). Dukungan dapat diartikan sebagat satu dari fungsi pertalian atau ikatan sosial
segi fungsionalisnya mencakup dukungan emosional, mendorong adanya ungkapan perasaan,
memberi nasehat atau informasi dan pemberian bantuan material (Fikri, 2021). Peran serta
suami adalah perangkat tingkah laku yang dimiliki oleh seorang lelaki yang telah menikah,
baik dalam fungsinya di dalam keluarga maupun di masyarakat dengan peran dan tanggung
jawab dalam kesehatan reproduksi khususnya pada keluarga berencana (Satrio, 2014).

d. Peran serta suami dalam pemilihan AKDR

Hasil penelitian int didapatkan bahwa sebagian besar suami mendukung dalam pemilihan
alat kontrasepsi AKDR. Hasil penelitian init sejalan dengan penelitian (Harahap, 2018) yang
menyatakan bahwa Ibu yang menggunakan alat kontrasepsi non AKDR hanya mendapatkan
dukungan suami 10 % sedangkan Ibu yang menggunakan alat kontrasepsi AKDR
mendapatkan dukungan suami sebesar 68,45%. Dukungan suami diartikan sebagat sikap atau
tindakan suami terhadap alat atau metode kontrasepsi yang digunakan oleh istrinya. Termasuk
saran suami mengenai alat atau metode kontrasepsi yang akan digunakan oleh istrinya.
Dukungan suami ada dua yaitu mendukung dan tidak mendukung (Ismi Dzalva Alfiah, 2017).

e. Hubungan tingkat pengetahuan suami dengan peran serta dalam pemilihan alat
kontrasepst akdr

Hasil analisis didapatkan p-value 0,008 (p < 0,05) hal ini menunjukkan terdapat hubungan
signifikan antara tingkat pengetahuan suami dengan peran serta dalam pemilihan alat
kontrasepst di wilayah Kerja Puskesmas Abang Il. Menurut Lawrence Green Setiap individu
memiliki perilakunya sendiri yang berbeda dengan individu lain. Perilaku tidak selalu
mengikuti urutan tertentu sehingga terbentuknya perilaku positif tidak selalu dipengaruhi oleh
pengetahuan dan sikap positif. Green (1980) mengklasifikasikan jika peran serta suami sebagat
faktor pendorong atau faktor reinforcing yang mendorong atau memperkuat terjadinya
perilaku seseorang yang dikarenakan adanya sikap suami dalam pemilihan kontrasepst AKDR.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mularsih et al,, 2018) tentang
Hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan pemilthan Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim (AKDR) pada Pasangan Usia Subur (PUS) di kelurahan Purwoyoso Kecamatan Ngaliyan
Kota Semarang. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi square dengan kemaknaan p <
0,05 yang membuktikan pada dukungan suami terdapat hubungan bermakna antara tingkat
pengetahuan dengan penggunaan AKDR.

Penelitian oleh (Novita et al,, 2020) tentang Hubungan Dukungan Suami Dengan Pemilihan
Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) Pada WUS di Desa Wates Selatan Kecamatan
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2020 juga mendukung hasil penelitian ini yang
menunjukkan perolehan p-value 0,003 sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan suami dengan penggunaan AKDR.

SIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan suami

dengan peran serta dalam pemilihan alat kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Abang Il, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,269 yang menunjukkan tingkat hubungan rendah. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam berbagai aspek. Bagi pemberi layanan kebidanan,
hasil int dapat menjadi tambahan informasi untuk meningkatkan pelayanan kebidanan reproduksi,
khususnya dalam pemilihan alat kontrasepsi AKDR. Bagi wanita usia subur, penelitian int dapat
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menjadi referensi yang bermanfaat untuk menambah pengetahuan terkait pemilihan alat
kontrasepsi AKDR. Dalam konteks pembelajaran kebidanan, hasil penelitian int diharapkan dapat
memberikan kontribusi sebagat bahan pembelajaran, terutama untuk memberikan gambaran dan
informasi bagi penelitian selanjutnya terkait alat kontrasepsi AKDR. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu kebidanan, khususnya dalam
menambah pengetahuan dan teori terkait pelayanan kebidanan reproduksi bagi wanita usia subur.
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